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ABSTRACT 

Picky Eater is an eating disorder in preschoolers characterized by refusal to eat new foods, so they do not get 
a variety of food menu. Parents eating behavior is certainly very influential on the incident of picky eaters.The aim of 
this study was to determine the correlation between parents' eating behavior and picky eater on preschooler of 
Kindergarten Kartika 1-50 Pekanbaru. The design of this research was a cross sectional study. The sampling technique 
in this study was total sampling so that the total sample was 45 preschooler. Parents' eating behavior was measured by 
a questionnaire Adult Eating Behavior Questionnaire (AEBQ) and the picky eater behavior was measured by ChiLd 
Eating Behavior Questionnaire (CEBQ). The results of the research found that mothers who had poor eating behavior 
were 53.3% and children who picky eater by 77.8%. Test results statistical chi square showed a correlation between 
parental eating behavior and picky eater in preschool children of Kindergarten Kartika 1-50 Pekanbaru with p-value 
(p<0.05). Mothers who have poor eating habits are at risk of having children picky eater 6.7 times compared to those 
who eat well. The conclusion of this study is there is a correlation between parents' eating behavior and picky eaters in 
preschoolers. 
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PENDAHULUAN 

Picky eater adalah gangguan makan atau perilaku anak yang memilih-milih dalam hal 
makanan, biasanya anak yang memiliki perilaku ini ditandai dengan mengkonsumsi jenis makanan 
yang hampir sama ketika makan, menolak makanan, enggan mencoba makanan yang baru atau 
tidak familiar, dan memiliki makanan yang disukai, akibatnya anak akan mengalami kekurangan 
energi dan zat gizi yang akan mengganggu pertumbuhan perkembangan anak (Wijayanti et al., 
2020). Asupan gizi yang tidak terpenuhi dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan pada anak, 
sehingga anak yang mengalami picky eater akan cenderung memiliki berat badan yang kurang 
dibandingkan dengan anak yang bukan picky eater (Antoniou et al., 2016). 

Penelitian picky eater di Pekanbaru pada tahun 2019 didapatkan anak yang mengalami picky 
eater sebesar 43,4% (Marlina et al., 2020). Berdasarkan penelitian Kesuma dkk. (2015) yang 
dilakukan di Pekanbaru menyatakan anak yang mengalami perilaku kesulitan makan sebanyak 
35,4%, dengan anak yang menghabiskan makan dalam waktu lama (lebih dari 30 menit) 67,1%, 
tidak tertarik mencoba makanan baru 49,4%, menyukai makanan tertentu saja 48,1%, 
menggelengkan kepala saat diberikan makan 34,2%, anak menutup mulut saat diberikan makan 
21,5%, dan anak yang membuang makanan 15,2% (Kesuma et al., 2015). Perilaku picky eater dapat 
membuat anak kekurangan asupan yang menyebabkan gizi buruk, stunting hingga keterlambatan 
dalam berfikir (Utami, 2016). Prevalensi gizi kurang berdasarkan BB/U di Indonesia pada tahun 
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2021 yaitu sebanyak 1,2% balita dan prevalensi balita berstatus gizi buruk berdasarkan BB/U 
sebanyak 6,1% (Kemenkes, 2022). Berdasarkan Dinkes Riau 2020, didapatkan di Pekanbaru gizi 
buruk 1,38% dan gizi kurang 5,1% (Dinkes RI, 2020). 

Menurut penelitian Marlina dkk. (2020) terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 
makan ibu dengan perilaku picky eater pada anak. Ibu yang pemilih makanan dapat 2,7 kali 
menyebabkan perilaku picky eater pada anak dibandingkan ibu yang tidak pemilih dalam makanan 
(Marlina et al., 2020). Peran orang tua dalam memberikan contoh yang baik dalam hal makanan 
sangat dibutuhkan (Kesuma dkk., 2015). Anak merupakan sosok peniru sehingga ia akan meniru 
orang terdekatnya. Perilaku makan orang tua yang baik dapat menjadikan hal positif dalam 
menggambarkan makan sehingga dapat menghindari perilaku picky eater pada anak (Anggraini, 
2014). 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di TK Kartika 1-50 Jl. Hangtuah No. 63A, Kel. Suka Mulia, Kec. 
Sail, Kota Pekanbaru pada bulan Januari 2023.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh anak usia prasekolah di Taman Kanak-kanak (TK) Kartika 1-50 yang berjumlah 45 siswa. 
Sampel pada penelitian ini adalah anak usia prasekolah dengan ibu yang mewakili anak sebagai 
sampel di TK Kartika 1-50. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh populasi (total sampling) 
yang berjumlah 45 sampel dengan kriteria Inklusi yaitu anak yang orang tuanya bersedia 
menandatangani persetujuan, anak umur 3-6 tahun di TK Kartika 1-50 Pekanbaru. Kriteria Eksklusi 
pada penelitian ini adalah anak yang sedang menderita penyakit seperti, diare kronis, anorexia dan 
penyakit infeksi lainnya yang mengganggu asupan makanan. 

Jenis data yang dikumpulkan dari kuesioner dan wawancara yang berupa karakteristik 
sampel (umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, umur anak, dan jenis kelamin anak), perilaku 
makan orang tua (variabel independen), dan kejadian picky eater (variabel dependen). Perilaku 
makan orang tua diperoleh menggunakan AEBQ, dan kejadian picky eater diperoleh dari CEBQ. 
Kuesioner untuk menilai perilaku makan orang tua menggunakan Adult Eating Behaviour 
Questionneir (AEBQ). Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan 
Cronbach”s Alpha 0,806 dari 35 item, Kuesioner AEBQ ini diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. Terdiri dari 5 subskala yang dibagi menjadi 2 kategori yaitu subsakala dari pendekatan 
makanan dan subskala dari penghindar makanan. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur 
perilaku picky eater menggunakan Child Eating Behaviour Questionnaire (CEBQ). Kuesioner ini 
dapat mengenali perilaku picky eater dan kebiasaan makan anak karena adanya komponen 
penghindar makanan dan pendekatan makanan. Kuesioner ini sudah diuji validitas dan 
reliabilitasnya dengan Cronbach”s Alpha 0,943. Kuesioner CEBQ ini diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dan terdiri dari 2 subskala pendekatan makan dan penghindar makan. 

Analisis Data 
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Data pada penelitian ini diolah serta dianalisa dengan menggunakan Microsoft Excell 2010 
dan program SPSS 26 for Windows 10. Anilisis ddata yang digunakan dalam penelitian adalah 
analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mengidentifikasi perilaku 
variabel independen yaitu perilaku makan orang tua dan variabel dependen yaitu kejadian picky 
eater. Analisis bivariat yang digunakan adalah uji chi square untuk menganalisis hubungan perilaku 
makan orang tua terhadap kejadian picky eater.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Anak Prasekolah 

Berdasarkan penelitian diperoleh karakteristik Anak diperoleh karakteristik meliputi usia 
dan jenis kelamin anak prasekolah. Karakteristik anak dapat dilihat pada Tabel 1. berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Anak Prasekolah 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Anak (bulan)   
61-66  16 35,6 
67-72  29 64,4 

Total 45 100 
Jenis Kelamin    

Laki-laki 26 57,8 
Perempuan  19 42,2 

Total 45 100 
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa sebagian besar anak berusia 67-72 (5 tahun 5 bulan – 6 

tahun) yaitu sebanyak 29 (64,4%).Usia prasekolah merupakan masa keemasan, pada usia ini 
kebutuhan gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembanganya harus sangat diperhatikan 
(Yuliani, 2013). Masa ini anak prasekolah sudah dapat makan sendiri dan dapat memilih makanan 
yang diinginkan, sehingga menjadi makanan sehari-harinya (Bahagia, 2018). Perilaku anak 
prasekolah bersifat peniru, mereka akan melakukan apa yang dilihat pada lingkunganya dan tidak 
bisa membedakan benar dan salah, pantas dan tidak pantas apa yang diikutinya (Gunarti et al., 
2017). 

Berdasarkan jenis kelamin anak prasekolah di TK Kartika pada penelitian ini adalah lebih dari 
separuh anak prasekolah berjenis kelamin laki-laki sebesar 57,8%. Berdasarkan penelitian Li et al. 
(2017) mengatakan bahwa perilaku picky eater tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin (Li et al., 
2017). Perilaku pilih-pilih makan ini dapat dialami oleh anak laki-laki maupun perempuan (kusuma 
et al., 2016). 

2. Karakeristik Ibu 

Berdasarkan penelitian ini diperoleh Karakteristik Ibu meliputi usia Ibu, pendidikan dan 
pekerjaan Ibu. Karakteristik ibu dapat dilihat pada Tabel 2. berikut : 

 



Prosiding Seminar Nasional Ketahanan Pangan 
Volume 1, Tahun 2023 

43 
 

ISSN 3032-3568  

Tabel 2. Karakteristik Ibu 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia ibu (tahun)   
28-33  25  55,6  
34-39  20  44,4  

Total 45 100 
Pendidikan   

SMA 26  57,8  
Perempuan  19 42,2 

Total 45 100 
Pekerjaan   

Tidak Bekerja 25  55,6  
Bekerja 20 44,4 

Total 45 100 
Berdasarkan Tabel 2. didapatkan distribusi frekuensi bahwa sebagian besar ibu yaitu 55,6% 

ibu berusia antara 28-33 tahun, pada usia ini disebut dengan dewasa awal, masa ini ibu dapat 
menyelesaikan masalah yang terjadi, termasuk mengasuh, memperhatikan asupan nutrisi untuk anak 
dan dapat memberikan contoh yang baik untuk anaknya (Putri, 2019). 

Berdasarkan frekuensi pendidikan ibu, lebih dari separuh yaitu 57,8% ibu berpendidikan 
terakhir yaitu SMA. Berdasarkan penelitian Jauhari dkk. (2020) Pendidikan orang tua memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap perilaku makan anaknya, orang tua khususnya ibu yang 
memiliki pendidikan yang tinggi akan memiliki pengetahuan yang tinggi juga (Jauhari et al., 2020). 
Ibu yang berpendidikan tinggi lebih terampil dalam memberikan makanan pada anak, selain itu ibu 
yang berpendidikan tinggi sangat mudah menerima informasi informasi mengenai nutrisi dan 
menerapkan pada anaknya (Muthohiroh, 2021). 

Berdasarkan Pekerjaan ibu didapatkan 55,6% ibu tidak bekerja. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku makan anak adalah status pekerjaan ibu, ibu yang bekerja memiliki waktu 
yang sedikit untuk dapat makan bersama dan memperhatikan perilaku makan anaknya (Fatmawati 
& Winarsih, 2020). Hidayah& Setyaningrum, (2018) berpendapat ibu yang bekerja memiliki waktu 
lebih sedikit dari yang tidak bekerja, namun dengan ibu yang bekerja maka akan meningkatkan 
kualitas bahan makanan yang lebih baik dikarenakan penghasilan keluarga yang tinggi (Fertycia et 
al., 2022). 

Perilaku Makan Orang Tua 

Perilaku makan merupakan suatu interaksi manusia dan makanan yang mempengaruhi 
waktu makan, kuantitas asupan makanan dan preferensi dalam pemilihan makanan (Grimm & 
Steinle, 2011). Frekuensi perilaku makan orang tua pada penelitian ini dapat dilihat dari Tabel 3. 
berikut: 

Tabel 3. Perilaku Makan Orang Tua 
Perilaku Makan Orang Tua Frekuensi (n) Persentase % 

Kurang Baik 24 53,3 
Baik 21 46,7 
Total 45 100 
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Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui perilaku makan ibu kurang baik yaitu memiliki skor 
sebesar 53,3%, dan perilaku makan ibu yang baik sebesar 46,7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Fertycia dkk. (2022) yang menunjukkan sebagian besar orang tua mengalami perilaku 
makan kurang baik sebanyak 68% dan hal ini dapat menimbulkan gangguan pola makan pada 
anaknya (Fertycia, 2022). Berdasarkan penelitian Taylor et al. (2015) orang tua terutama ibu 
memiliki pengaruh paling besar terhadap perilaku anaknya, termasuk perilaku makan anak. Orang 
tua yang memiliki perilaku makan yang pilih-pilih makanan, makan tidak bervariasi dan kurang 
makan sayur dan buah maka kemungkinan akan memiliki anak yang berperilaku picky eater (Taylor 
et al., 2015). 

Perilaku Makan Anak Prasekolah 

Picky eater merupakan perilaku kesulitan makan yang berkaitan dengan anak sangat pemilih 
dalam hal makanan, menolak makanan baru, hanya makan makanan yang disukai saja sehingga 
tidak mendapatkan menu makan yang seimbang dan bervariasi (Dorfman, 2011). Frekuensi picky 
eater pada anak prasekolah TK Kartika 1-50 Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 4. berikut: 

Tabel 4. Perilaku Makan Anak Prasekolah 
Kategori Frekuensi (n) Persentase % 

Tidak Picky Eater  10 22,2 
Picky Eater  35 77,8 

Total 45 100 
Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui perilaku makan anak yang picky eater pada anak 

prasekolah di TK Kartika 1-50 sebesar 77,8% dan anak prasekolah yang tidak mengalami picky 
eater sebesar 22,2%. penelitian Indriyani, (2015) yang mengatakan bahwa anak picky eater 
memiliki preferensi terhadap makanan dan enggan terhadap makanan yang baru ia lihat, jika hal ini 
jika terjadi dalam waktu lama akan menimbulkan permasalahan gizi dan menghambat pertumbuhan 
dan perkembangan anak (Indriyani, 2015). Berdasarkan penelitian ini mayoritas perilaku makan 
anak prasekolah pada kategori rewel terhadap makanan seperti menolak jenis makanan yang baru, 
makan yang itu-itu saja atau tidak beragam dan enggan untuk mencoba makanan baru sehingga hal 
ini sesuai dengan karakteristik picky eater. 

Karakteristik picky eater berperilaku membatasi makanan, rewel, menolak makanan 
(terutama pada sayur dan buah), tidak mau mencoba jenis makanan baru dan hanya mau makan 
makanan kesukaannya saja (Ong et al., 2014). Perilaku anak yang picky eater tentunya diakibatkan 
oleh kebiasaan makan yang diterapkan ibu dalam sehari-hari (Haszard et al., 2014). Menurut Hoang 
et al. (2019) selain perilaku menolak makanan dan enggan mencoba makanan baru pada perilaku 
picky eater yaitu anak makan secara perlahan dengan porsi yang sedikit sehingga memerlukan 
waktu yang lama untuk makan (Hoang et al., 2019). 

Hubungan Perilaku Makan Orang Tua Terhadap Kejadian Picky Eater 

Hubungan perilaku makan orang tua dengan kejadian picky eater dapat dilihat pada Tabel 5. 

berikut : 
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Tabel 5. Hubungan Perilaku Makan Orang Tua Terhadap Kejadian Picky Eater 

Perilaku makan 
orang tua 

Kejadian Picky Eater Total  
P-value 

 
Picky  Tidak 

(n) % (n) % (n) % 
Kurang Baik 22 91,7 2 8,3 24 53,3  

0,029 Baik 13 61,9 8 38,1 21 46,7 
Total 35 77,8 10 22,2 45 100 

Berdasarkan Tabel 5. didapatkan dari 45 sampel penelitian disimpulkan bahwa dari 24 ibu 
yang berperilaku makan kurang baik memiliki anak picky eater lebih tinggi sebesar 91,7% 
dibandingkan dengan 21 ibu yang berperilaku makan baik, hanya memiliki anak picky eater sebesar 
61,9%. Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai p-value sebesar 0,029 < α (0,05) maka Ha 
diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku makan orang tua terhadap 
kejadian picky eater pada anak prasekolah di TK Kartika 1-50 Pekanbaru. Ibu yang memiliki 
perilaku makan kurang baik akan beresiko memiliki anak picky eater 6,7 kali dibandingkan yang 
berperilaku makan baik. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan perilaku makan orang 
tua terhadap kejadian picky eater pada anak prasekolah TK Kartika 1-50 Pekanbaru, berdasarkan 
perilaku makan orang tua didapatkan 53,3% ibu memiliki perilaku makan kurang baik dan 46,7% 
berperilaku makan baik. Berdasarkan kejadian picky eater didapatkan mayoritas anak mengalami 
picky eater sebesar 77,8% dan 22,2% tidak mengalami picky eater. Hasil uji Chi Square diperoleh 
nilai p-value sebesar 0,029 < α (0,05) yang berarti terdapat hubungan antara perilaku makan orang 
tua terhadap kejadian picky eater pada anak prasekolah TK Kartika 1-50 Pekanbaru. Ibu yang 
memiliki perilaku makan kurang baik akan beresiko memiliki anak picky eater 6,7 kali 
dibandingkan yang berperilaku makan baik. 
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